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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisis situasi 

Salah satu keahlian yang harus dikuasai oleh pembelajar bahasa adalah kemampuan 

berbicara. Ini merupakan ciri utama sebagai indikator keberhasilan seorang pembelajar bahasa. 

Bahasa yang dipelajari tidak hanya dipahami sebagai sebuah konsep, namun juga digunakan 

sebagai alat komunikasi yang bisa digunakan di berbagai situasi komunikasi yang dihadapi. 

Mengingat peran dan kontribusi yang mampu diberikan melalui kemampuan berbicara, tentunya 

hal ini menjadi suatu yang krusial untuk dikuasai.  

Keuntungan yang bisa didapat dengan keahlian berbicara yang dimiliki yakni kemudahan 

dalam mengakses informasi, kemudahan dalam menyampaikan informasi, dan kemudahan dalam 

memberikan respon terhadap suatu informasi. Namun disadari dewasa ini bahwa untuk 

menguasai keahlian berbicara bukanlah hal yang mudah. Terlebih jika bahasa yang harus 

dikuasai adalah bahasa asing, dalam hal ini bahasa inggris. Meskipun siswa/i di Indonesia telah 

mempelajari bahasa inggris sejak usia sekolah dasar, kenyataan yang ditemukan tak jarang 

siswa/i tidak mampu berbicara dalam bahasa inggris secara lancar dan berterima.  

Fenomena ini merupakan fenomena umum bagi pengguna bahasa inggris dengan status 

bahasa inggris sebagai bahasa asing atau foreign language. Ini dikarenakan adanya perbedaan 

struktur bahasa Indonesia dan bahasa inggris yang menyulitkan pengguna sehingga cenderung 

untuk memilih pasif sebagai pembelajar bahasa. Namun pada akhirnya kecenderungan untuk 

memilih pasif sebagai pembelajar bahasa mengakibatkan kerugian dimana pengguna tidak 

mendapatkan akses dalam kelangsungan komunikasi. Fenomena tersebut dilihat dari sudut 

pandang pengajar bahasa inggris sebagai permasalahan yang berkelanjutan dan dialami oleh 

banyak orang.  

Tentunya ada banyak faktor yang menyebabkan terjadinya, internal ataupun eksternal. 

Faktor internal dapat berupa rendahnya kesadaran akan kebutuhan untuk memiliki kemampuan 

bahasa inggris, tidak adanya kepentingan personal sehubungan dengan keahlian berbicara dalam 

bahasa inggris. Faktor eksternal dapat berupa dukungan orang sekitar terhadap ketersediaan 

pengajaran bahasa inggris, kegiatan pembelajaran bahasa inggris yang dihadapi, ataupun 

kebutuhan karir di masa mendatang. 



 

2. Rumusan masalah 

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyayrakat yang telah di lakukan, maka dapat 

di identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Siswa  terbatas dalam penggunaan kosakata sehingga kemampuan berbicara 

berkurang. 

b. Kegiatan berbicara yang dilakukan sangat jarang sehingga adanya keterbatasan waktu 

yang membuat siswa susah untuk mengingat kosakata tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

SOLUSI DAN TARGET 

 

Sesuai permasalahan yang ada, mahasiswa yang mengabdi merancang pelaatihan 

berbicara. Kegiatan di laksanakan dalam 2 bagian yaitu teori dan praktek. Adapun solusi yang 

berhubungan dengan permasalahan tersebut adalah: 

 

1. Pengenalan speaking 

2. Pelatihan berbicara berbasis topic pembelajaran 

3. Memberikan pelayanan fasilitas pembelajaran dan control terhadap proses pembelajaran 

4. Memberikan hadiah kepada siswa supaya siswa lebih giat dalam proses pembelajaran 

terutama speaking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

1. MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN 

a. Persiapan 

 Mengidentifikasi topic 

 Merancang rencana kegiatan 

b. Pelaksanaan 

 Pemberian materi pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan 

 Pembahasan terkait materi ajar 

c. Observasi dan evaluasi 

Kegiatan observasi dilakukan secara langsung oleh Tim Pelaksana. Observasi berupa 

pemberian uji disetiap akhir pembahasan pembelajaran. Proses evaluasi dilaksanakan 

untuk mengatahui peruabahan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Refleksi 

Refleksi dilakukan bersama antara tim pelaksana, siswa dan guru (mitra). Hal 

dilakukan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran yang diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

BIAYA DAN ANGGARAN PERENCANAAN 

 

LAPORAN PENGGUNAAN DANA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

Judul : Pelatihan Cara Cepat Peningkatan Speaking Di MTS Sungai Tonang 

1. Honorarium  Honor per tahun 

Honorarium   

Ketua  Rp 500.000 

Anggota 1 Rp 350.000 

Anggota 2 Rp 350.000 

Subtotal  Rp 1.200.000 

2. Bahan Habis Pakai dan Peralatan  

Material  Justifikasi 

Pemakaian 

kuantitas  Harga  Harga 

Peralatan 

Penunjang 

ATK Operasional 

Kegiatan 

2 paket Rp 

57.500 

Rp 

115.000 

Pulsa 

Paket 

Operasional 

Kegiatan 

5 paket Rp 

57.500 

Rp 

287.500 

Subtotal  Rp 402.500 

3. Perjalanan   

Material  Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas  Harga  Harga peralatan 

penunjang 

Konsumsi 

Peserta 

 10 10 Rp 10.000 Rp 100.000 

Konsumsi 

narasumber 

 3 10 Rp 10.000 Rp 30.000 

Transportasi 

narasumber 

 3 10 Rp 30.000 Rp 30.000 

Subtotal  Rp 160.000 



4. Lain-lain  

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas  Harga Harga peralatan 

penunjang 

Penyusunan 

Laporan 

 1 paket Rp 250.000 Rp 250.000 

Bantuan Listrik 

dan Kebersihan 

 1 keg Rp 200.000 Rp 200.000 

subtotal Rp 450.000 

Total seluruhnya Rp 2.290.000 

 



 



 



 



 


